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ABSTRAK
Nama : Rahmatia, A.Ma
Nim : 20100107484
Judul : Partisipasi Orang Tua Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Nilai-
Nilai Moral Dan Agama Kelompok B Raudhatul Athfal Darul
Hikmah Kabupaten Sinjai.
Partisipasi orang tua dalam pendidikan anaknya adalah perilaku orang tua
yang dilaksanakan secara sadar untuk melakukan berbagai tindakan secara maksimal
untuk mendukung keberhasilan pendidikan anaknya.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
bentuk partisipasi orang tua dalam meningkatkan hasil belajar nilai-nilai moral dan
agama kelompok B Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten Sinjai. Dengan
rumusan masalah, bagaimana bentuk partisipasi orang tua pada Raudhatul Athfal
Darul Hikmah Kabupaten Sinjai, bagaimana hasil belajar nilai-nilai moral dan agama
kolompok B Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten Sinjai, apakah bentuk
partisipasi orang tua dapat meningkatkan hasil belajar nilai-nilai moral dan agama
kolompok B Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten Sinjai.
Subjek yang sekaligus menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelompok B Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten Sinjai yang terdiri dari 20
siswa dan orang tua siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan
angket kepada orang tua siswa kelompok B dan observasi nilai-nilai moral dan agama
kelompok B.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa untuk mengenal moral dan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari dan dapat memilih sikap dan perilaku yang
mencerminkan moral dan nilai-nilai agama misalnya : berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan saat berada di lingkungan sekolah dan lingkungan rumah, selalu
memberi dan membalas salam, selalu mengucapkan terima kasih jika memperoleh
sesuatu, menyebutkan mana yang benar dan mana yang salah pada suatu perbuatan,
keharusan berbahasa sopan dan bermuka manis kepada siapa pun juga. Dengan kata
lain partisipasi orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan hasil belajar nilai-nilai moral dan agama kelompok B Raudhatul Athfal
Darul Hikmah Kabupaten Sinjai.
1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap manusia yang telah dimulai sejak
dari buaian hingga ke liang lahat. Oleh sebab itu, setiap manusia wajib untuk belajar
baik melalui jalur pendidikan formal, informal, maupun non formal karena belajar
merupakan kunci untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Tanpa belajar maka tak ada
ilmu pengetahuan yang dapat diperoleh.
Semakin perlunya manusia akan ilmu pengetahuan, maka perkembangan
sangat pesat dari waktu ke waktu. Hingga saat ini perkembangan ilmu pengetahuan
teknologi yang semakin tinggi dan maju. Kemajuan suatu bangasa diukur dari tingkat
kemajuan pengetahuan dan teknologi karena semakin maju ilmu pengetahuan dan
teknologi suatu bangsa semakin maju taraf hidup dan kesejahteraan penduduknya.
Indonesia sebagai salah satu negara di dunia yang ingin maju dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi telah menetapkan ilmu pengetahuan dan teknologi
pembangunan di bidang pendidikan yang menitikberatkan pada bidang penguasaan
IPTEK sebagaimana yang tercantum dalam GBHN (1998) yakni: “Titik berat
pembangunan pendidikan di Indonesia diletakkan pada mutu setiap jenjang dan jenis
pendidikan serta perluasan belajar pada jenjang pendidikan menengah pertama dalam
rangka perluasan persiapan wajib belajar pada pendidikan menengah pertama, dalam
2rangka meningkatkan mutu pendidikan khususnya untuk memacu penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi”.1
Salah satu indikator yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu
lembaga pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas adalah tercermin
dari hasil belajar yang dicapai atau nilai yang diperoleh pada setiap mata pelajaran
yang disajikan pada lembaga pendidikan tersebut termasuk dalam mata pelajaran
matematika.
Beberapa hasil penelitian di Indonesia yang telah memberikan gambaran
rendahnya hasil matematika siswa diungkapkan, bahwa: “Pencapaian Nilai Ebtanas
Murni siswa SLTP dan SLTA dalam bidang studi IPA san matematika hampir selalu
terendah bila dibandingkan dengan bidang studi yang lain; 2. Hal ini merupakan
masalah yang sangat memprihatinkan bagi semua pihak, dan rendahnya hasil belajar
matematika tersebut diasumsikan karena ada hambatan yang dialami siswa.
Hambatan yang dimaksud tersebut dapat berupa faktor internal (dari dalam
diri siswa) maupun faktor eksternal (dari luar diri siswa), di antaranya: fasilitas
belajar, partisipasi orang tua, kebiasaan belajar, aktivitas belajar, motivasi berhasil,
sikap terhadap sekolah serta kemampuan dasar lainnya. Dari beberapa faktor tersebut,
1 Depdiknas, Modul Penelitian Pengelolaan dan Tenaga Pendidik Kelompok Bermain ;
(Jakarta : Dirjen Pendidikan Anak Usia Dini, 2002) h. 3
2 Djojonegoro, W. 1994. Peranan Ulmuwan Indonesia dalam proses pembangunan
Menghadapi Abad XXI : Aspek pendidikan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (S D M).
Makalah Disampaikan pada Konggres pengetahuan Nasional di Serpong, Tanggal 11 september
1994.hal 3.
3faktor partisipasi orang tua merupakan faktor yang cukup penting dibandingkan
dengan beberapa faktor lainnya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan, bahwa: “Berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan
dan hasil belajar siswa di antaranya adalah siswa sebagai individu, lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat”. 3
Pendapat lain juga dikemukakan bahwa: “Faktor yang mempengaruhi proses
dan hasil belajar adalah faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa.
Faktor dari dalam diri siswa meliputi kondisi psikologis dan fisiologis, sedangkan
faktor dari laut meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat serta
kelengkapan berbagai sarana dan prasarana dalam belajar.4 Selanjutnya dikemukakan
pula bahwa keberadaan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar dan hasil
belajar siswa terdapat hubungan yang saling terkait. Bakat yang ada dalam diri siswa
misalnya agar dapat berkembang baik, maka perlu ada dorongan dari keluarga dan
masyarakat. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat menghambat
perkembangan siswa itu sendiri. 5
Dari uraian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa dari beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, faktor partisipasi orang tua merupakan
faktor yang memegang peranan yang sangat penting. Hal ini tidak terlepas dari
3 Bedjo. 1996. Perhatian Orang Tua dari Keluarga dalam Pendidikan anak-anaknya. Majalah Ilmiah
Universitas Udayana. Bali: Universitas Udayana
3 Slameto. 1995. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, Jakarta : Rineka Cipta.
5 Bedjo. 1996. Perhatian Orang Tua dari Keluarga dalam Pendidikan anak-anaknya. Majalah Ilmiah
Universitas Udayana. Bali: Universitas Udayana
4adanya bahwa partisipasi orang tua berperan dalam pembentukan sikap siswa dan
hasil yang cukup dan berkualitas serta sikap yang demokratis dan bijaksana dari
orang tua siswa dapat meningkatkan keinginan untuk lebih giat belajar supaya dapat
mencapai hasil belajar yang tinggi.
Setiap orang memberikan partisipasi dalam kegiatan belajar anak-anaknya
dengan cara yang berbeda-beda. Adanya perbedaan tersebut disebabkan karena latar
belakang keluarga yang berbeda pula. Latar belakang yang dimaksudkan di sini
adalah pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua, pendidikan orang tua, tingkat sosial
ekonomi orang tua, wawasan orang tua, dan komunikasi antara orang tua dengan
anaknya. Dan beberapa latar belakang tersebut, pertama pendidikan orang tua
merupakan faktor yang biasanya dapat mempengaruhi partisipasi mereka terhadap
anaknya, sehingga secara langsung atau tidak langsung berpengaruh pula terhadap
hasil belajar yang diperoleh siswa.
Mengingat pentingnya pendidikan agama, khususnya pendidikan agama
Islam bagi pembentukan akhlak dan kepribadian anak maka partisipasi orang tua
sangat diharapkan. Artinya orang tua di rumah harus lebih memfungsikan peranannya
sebagai pendidik utama, agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal
yang meliputi seluruh aspek perkembangan anaknya yaitu jasmani, akal  dan rohani.
Dengan mengetahui fungsi tersebut maka perlu ditumbuhkan kesadaran tanggung
jawab mendidik dan membina anak secara kontinyu kepada setiap orang, sehingga
pendidikan dilakukan tidak lagi berdasarkan kebiasaan yang dilihat dari orang tua tapi
5telah didasari teori-teori pendidikan, yang sesuai dengan perkembangan zaman yang
cenderung selalu berubah.
Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pendidikan agama Islam maka
diperlukan adanya kerja sama antara orang tua, anak didik dengan pendidik dalam
berbagai hal. Sehingga dengan bentuk kerja sama tersebut sangat bermanfaat
memajukan dan meningkatkan mutu pendidikan sekolah pada umumnya dan anak
didik khususnya atau dengan kata lain internalisasi nilai pendidikan agama itu
membutuhkan sinergitas baik sekolah keluarga maupun masyarakat.
Oleh karena itu peneliti merasa perlu untuk mengadakan penelitian tentang
“Partisipasi Orang Tua Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Nilai-nilai Moral dan
Agama Kelompok B Raudhatul Athfal Darul Hikmah kabupaten Sinjai.”
B. Rumusan Masalah.
Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka masalah yang
dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana partisipasi orang tua pada Raudhatul Athfal Darul Hikmah
kabupaten Sinjai.?
2. Bagaimana tingkat hasil belajar nilai-nilai moral dan agama kolompok B
Raudhatul Athfal Darul Hikmah kabupaten Sinjai.
3. Apakah ada pengaruh partisipasi orang tua Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
nilai-nilai moral dan agama kolompok B Raudhatul Athfal Darul Hikmah
kabupaten Sinjai?
6C. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari keslahan pengertian serta untuk menyeragamkan
persepsi, maka secara operasional variabel-variabel yang diselidiki dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai berikut :
1. Partisipasi orang tua yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah skor yang
diperoleh dari jawaban angket/wawancara penelitian yang menunjukkan
tentang besar kecilnya perhatian orang tua pada Raudhatul Athfal Darul hikmah
Kabupaten Sinjai terhadap anaknya ditinjau dari segi keterlibatan orang tua
dalam pembimbingan, motivasi, komunikasi, dan tanggung jawab orang.
2. Hasil belajar nilai-nilai moral dan agama yang dimaksudkan penelitian ini
didefinisikan sebagai nilai yang diperoleh murid di Raudhatul Athfal Darul
Hikmah Kabupaten Sinjai menunjukkan tingkat pemahaman dan penguasaan
terhadap materi nilai-nilai moral dan agama yang diperoleh dari hasil observasi.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah ;
1. Untuk mengetahui tingkat partisipasi orang tua pada Raudhatul Athfal Darul
Hikmah kabupaten Sinjai.
2. Untuk mengetahui tingkat hasil belajar nilai-nilai moral dan agama kelompok
B Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten Sinjai.
73. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh partisipasi orang tua dengan hasil
nilai-nilai moral dan agama kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Hikmah
Kabupaten Sinjai.
E. Manfaat Penelitian.
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini di
antarnya adalah:
1. Bagi orang tua, sebagai informasi dasar tentang ada tindaknya pengaruh
partisipasi orang tua terhadap hasil belajar anak yang dicapai di sekolah,
khususnya dalam pembahasan nilai-nilai moral dan agama.
2. Bagi pihak sekolah, dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan tentang
perlu tidaknya melibatkan orang tua dalam menunaikan keberhasilan belajar
siswa di sekolah, khususnya dalam hal peningkatan hasil belajar nilai-nilai
moral dan agama.
3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan referensi dan komparasi
khususnya yang akan mengkaji masalah yang relevan dengan masalah dalam
penelitian ini.
F. Garis Besar Isi Skipsi
Untuk memudahkan pemahaman skripsi yang berjudul “Partisipasi Orang
Tua Dalam Meningkatkan hasil belajar nilai-nilai moral dan agama kelompok B
Raudhatul Athfal Darul Hikmah kabupaten Sinjai” maka perlu dipaparkan
sistematika penulisannya.
8Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
definisi operasional Variabel, tujuan penelitian, mamfaat penelitian dan diakhiri
dengan garis besar isi skripsi.
Bab kedua merupakan menyajikan landasan teori berupa kajian terhadap
beberapa teori yang berkaitan dengan fokus penelitian di dalam bab ini berisi
tentang,  pengertian judul, tujuan Pendidikan, tugas dan fungsi orang tua,
partisipasi orang tua dalam meningkatkan hasil belajar nilai-nilai moral dan
Agama, serta guru dalam pendidikan Islam dan kerangka pemikiran.
Bab ketiga adalah bab yang mengemukakan metodologi penelitian yang
berisi tentang vaiabel dan desain penelitian, populasi dan sampel, sumber data
dan teknik pengumpulan data serta teknik analisis data,
Bab keempat adalah bab yang merupakan laporan hasil penelitian dan
pembahasan yang terdiri dari gambaran umum tentang wilayah penelitian,
penyajian dan analisa data.
Bab kelima adalah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Hasil Belajar
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai hasil yang
dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan sebelumnya (Poerwadarminta,
1984:57). Selanjutnya, bahwa hasil adalah: “sesuatu yang diperoleh dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun
kelompok”. 6
Hasil tersebut tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak
melakukan sesuatu kegiatan. Hanya dengan keuletan dan optimisme diri yang
dapat membantu untuk mencapainya. Oleh karena itu, wajarlah pencapaian hasil
yang optimal harus dengan keuletan kerja.
Dari kedua pengertian hasil yang dikemukakan diatas, jelas terlihat bahwa
hasil tidak lain dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang
menyenangkan hati yang diperoleh dengan kegiatan kerja, baik secara individual
maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.
Selanjutnya, belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar
untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Tujuan dalm
6 Bahri, D.S. 1994. Hasil Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya: Usaha nasional. Hal 150
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belajar pada hakekatnya adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu.
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan dalam arti perkembangan pribadi
individu seutuhnya.
Sejalan dengan hal tersebut bahwa belajar adalah : “Rangkaian kegiatan
jiwa dan raga atau psikofisik menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya
yang menyangkut unsur cipta, rasa, ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah
psikomotorik”. 7 Sebagai hasil dari aktifitas belajar akan dilihat sebagai perubahan
tingkah laku dari hasil pengalaman. Pengalaman inilah yang nantinya yang akan
pribadi individu kearah kedewasaan. Pengertian lain tentang belajar juga
dikemukakan bahwa belajar adalah: “Suatu proses yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungannya”. 8
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang sebagai akibat aktivitas
belajar cukup banyak, baik jumlah maupun jenisnya. Namun demikian, tidak
semua perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan yang terjadi akibat
belajar. Perubahan yang dimaksudkan di sini adalah perubahan tingkah laku yang
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
a. Perubahan itu terjadi secara sadar. Artinya, seseorang yang belajar akan
menyadari terjadinya perubahan yang dirasakan dalam dirinya.
7 Sardiman, A.M. 1992. Interaksi dan Motivasi belajar mengajar. Jakarta: CV Rajawali Press.hal 89
8 Slameto. 1995. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, Jakarta : Rineka Cipta. Hal 56
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b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional . Artinya, sebagai
hasil belajar perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara
berkesinambungan dan tidak statis.
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Artinya, dalam belajar
perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Artinya, perubahan yang
terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen.
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. Artinya, perubahan tingkah
laku terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai.
f. Perubahan mencakup keseluruhan aspek tingkah laku. Artinya, perubahan
yang diperoleh seseorang melalui suatu proses belajar meliputi perubahan
keseluruhan tingkah laku.
Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkahlaku sebagai hasil dari pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.
Berdasarkan pengertian hasil dan belajar yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat dipahami mengenai makna “Hasil” dan “Belajar”. Apabila kedua kata
tersebut dipadukan, maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar adalah ukuran
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yang menyatakan seberapa jauh tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh siswa
dengan pengalaman yang telah diberikan atau disiapkan oleh sekolah.
Hasil belajar sebagai: “Indikator kualitas dan pengetahuan yang dikuasai
oleh siswa”. 9 Tinggi rendahnya hasil belajar dapat menjadi indikator untuk
mengukur sedikit banyaknya pengetahuan yang dikuasai oleh siswa dalam bidang
studi atau kegiatan kurikulum tertentu. Selanjutnya, hasil belajar adalah: “Nilai
yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan standar
sebagai pengukuran keberhasilan belajar seseorang”. 10
2. Hasil Belajar  nilai moral dan Agama
Hasil belajar Agama Islam merupakan sesuatu yang dicapai melalui proses
belajar Agama Islam. Apakah yang dicapai itu baik atau kurang baik, tergantung
dari sesuatu yang dilakukan melalui proses tersebut.
Menurut Megawangi, anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang
berkarakter apabila mereka berada di lingkungan yang berkarakter pula. Usaha
mengembangkan anak-anak agar menjadi pribadi-pribadi yang bermoral atau
berkarakter baik merupakan tangguang jawab keluarga, sekolah, dan seluruh
komponen masyarakat. Usaha tersebut harus dilakukan secara terencana, terfokus,
9 Abdullah, A,E. 1989. Pokok-pokok Layanan Bimbingan Belajar. Ujung Pandang; Fakultas Ilmu
Pendidikan IKIP Ujung Pandang.
10 Mappa, S, 1970. Psikologi Pendidikan . Ujung pandang: Fakultas Ilmu pendidikan IKIP Ujung
pandang.
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dan komprehensif. Pengembangan moral anak usia dini melalui pengembangan
pembiasaan berperilaku dalam keluarga dan sekolah.11
a. Pengembangan berperilaku yang baik dimulai dari dalam keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi perkembangan
anak. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan paling efektif
untuk melatih berbagai kebiasaan yang baik pada anak.
Menurut Thomas Lickona, sebagimana pendapatnya dikutip oleh Siti
Aisyah dkk, ada 10 hal penting yang harus diperhatikan dan dijadikan prinsip
dalam mengembangkan karakter anak dalam keluarga, yaitu sebagai berikut:12
1) Moralitas penghormatan
Hormat merupakan kuci utama untuk dapar hidup harmonis dengan
masyarkat. Moralitas penghormatan mencakup:
a) Penghormatan kepada diri sendiri untuk mencegah agar diri sendiri tidak
terlibat dalam perilaku yang merugikan diri sendiri.
b) Penghormatan kepada sesame manusia meskipun berbeda suku, agama,
kemampuan ekonomi, dst.
c) Penghormatan kepada lingkungan fisik yang merupakan ciptaan Tuhan.
11 Siti Aisyah dkk. (2007) Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini. Jakarta:
Universitas Terbuka. Hal .36
12 Ibid. hal 34-41
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2) Perkembangan moralitas kehormatan berjalan secara bertahap
Anak-anak tidak bisa langsung berkembang menjadi manusia yang bermoral,
tetapi memerlukan waktu dan proses yang terus menerus, dan memerlukan
kesabaran orang tua untuk melakukan pendidikan tersebut
3) Mengajarkan prinsip menghormati
Anak-anak akan belajar menghormati orang lain jika dirinya merasa bahwa
pihak lain menghormatinya. Oleh karena itu orang tua hendaknya
menghormati anaknya. Penghormatan orang tua kepada anak dapat dilakukan
misalnya dengan menghargai pendapat anak, menjelaskan kenapa suatu aturan
dibuat untuk anak, dst.
4) Mengajarkan dengan contoh
Pembentukan perilaku pada anak mudah dilakukan melalui contoh. Oleh
karena itu contoh nyata dari orang tua bagaimana seharusnya anak berperilaku
harus diberikan. Selain itu, orang tua juga bisa membacakan buku-buku yang
di dalamnya terdapat pesan-pesan moral. Orang tua hendaknya mengontrol
acara-acara televisi yang sering ditonton anaknya, jangan sampai acara yang
disukai anak adalah acara yang berpengaruh buruk pada perkembangan
moralnya.
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5) Mengajarkan dengan kata-kata
Selain mengajar dengan contoh, orang tua hendaknya menjelaskan dengan
kata-kata apa yang ia contohkan. Misalnya anak dijelaskan mengapa berdusta
dikatakan sebagai tindakan yang buruk, karena orang lain tidak akan percaya
kepadanya.
6) Mendorong anak unruk merefleksikan tindakannya
Ketika anak telah melakukan tindakan yang salah, misalnya merebut mainan
adiknya sehingga adiknya menangis, anak disuruh untuk berpikir jika ada
anak lain yang merebut mainannya, apa reaksinya.
7) Mengajarkan anak untuk mengemban tanggung jawab
Anak-anak harus dididik untuk menjadi pribadi-pribadi yang altruistik, yaitu
peduli pada sesamana. Untuk itu sejak dini anak harus dilatih melalui
pemberian tanggung jawab.
8) Mengajarkan keseimbangan antara kebebasan dan kontrol
Keseimbangan antara kebebasan dan kontrol diperlukan pengembangan moral
anak. Anak diberi pilihan untuk menentukn apa yang akan dilakukannya
namun aturan-aturan yang berlaku harus ditaati.
9) Cintailah anak, karena cinta merupakan dasar dari pembentukan moral
Perhatian dan cinta orang tua kepada anak merupakan kontribusi penting
dalam pembentukan karakter yang baik pada anak. Jika anak-anak
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diperhatikan dan disayangi maka mereka juga belajar memperhatikan dan
menyayangi orang lain.
10) Menciptakan keluarga bahagia
Pendidikan moral kepada anak tidak terlepas dari konteks keluarga. Usaha
menjadikan anak menjadi pribadi yang bermoral akan lebih mudah jika jika
anak mendapatkan pendidikan dari lingkungan keluarga yang bahagia. Untuk
itu usaha mewujudkan keluarga yang bahagia merupakan syarat yang harus
dipenuhi oleh orang tua sehubungan dengan erkembangan moral anaknya.
b. Pengembangan kebiasaan berperilaku yang baik di sekolah
Perkembangan moral anak tidak terlepas dari lingkungan di luar rumah.
Menurut Goleman (1997), bahwa lingkungan sekolah berperan dalam
pengembangan moral anak usia dini. Pendidikan moral pada lembaga pendidikan
formal dimulai ketika anak-anak mengikuti pendidikan pad ataman kanak-kanak.
Menurut Schweinhart, pengalaman yang diperoleh anak-anak dari taman kanak-
kanak memberikan pengaruh positif pada pada perkembangan anak selanjutnya.13
Di lembaga pendidikan formal anak usia dini, peran pendidik dalam
pengembangan moral anak sangat penting. Oleh karena itu, menurut Megawangi,
pendidik harus memperhatikan beberapa hal, yaitu sebagai berikut.14
1) Memperlakukan anak didik dengan kasih sayang, adil, dan hormat.
13 Ibid. hal 41-43
14 Ibid. hal 45
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2) Memberikan perhatian khusus secara individual agar pendidik dapat mengenal
secara baik anak didiknya.
3) Menjadikan dirinya sebagai contoh atau tokoh panutan.
4) Membetulkan perilaku yang salah pada anak didik.
Menurut Zakiah Darajat, agama suatu keimanan yang diyakini oleh
pikiran, diresapkan oleh perasaan, dan dilaksanakan dalam tindakan, perkataan,
dan sikap. Perkembangan nilai-nilai agama artinya perkembangan dalam
kemampuan memahami, mempercayai, dan menjunjung tinggi kebenaran-
kebenaran yang berasal dari Sang Pencipta, dan berusaha menjadikan apa yang
dipercayai sebagai pedoman dalam bertutur kata, bersikap dan bertingkah laku
dalam berbgaia situasi.15
1) Pemahaman anak akan nilai-nilai agama menurut Ernest Harms berlangsung
melalui 3 tahap, yaitu sebagai berikut.16
a) Tingkat Dongeng (The Fairy Tale Stage)
Tingkat ini dialami oleh anak yang berusia 3 – 6 tahun. Ciri-ciri perilaku
anak pada masa ini masih banyak dipengaruhi oleh daya fantasinya
sehingga dalam menyerap materi ajar agama anak juga masih banyak
menggunakan daya fantasinya.
b) Tingkat Kenyataan (The Realistic Stage)
15 Lilis Suryani dkk. (2008) Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dsar Anak Usia
Dini. Jakarta: Universitas Terbuka. Hal 9
16 Ibid hal 10-11
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Tingkat ini dialami anak usia 7 – 15 tahun. Pada masa ini anak sudah
dapat menyerap materi ajar agama berdasarkan kenyataan-kenyataan yang
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Anak sudah tertarik pada apa yang
dilakukan oleh lembaga-lembaga keagamaan. Segala bentuk tindak amal
keagamaan mereka ikuti dan tertarik untuk mempelajari lebih jauh.
c) Tingkat Individu (The Individual Stage)
Tingkat individu dialami oleh anak yang berusia 15 ke atas. Konsep
keagaamaan yang individualistic ini terbagi atas tiga bagian, yaitu: a.
konsep keagamaan yang konvensional dan konservatif yang dipengaruhi
oleh sebagian kecil fantasi, b. konsep keagamaan yang murni dinyatakan
dengan pandangan yang bersifat personal, dan c. konsep keagamaan yang
humanistic. Agama telah menjadi etos humanis dalam diri mereka dalam
menghayati ajaran agama.
Pengembangan nilai-nilai agama pada anak harus didasarkan pada
karakteristik perkembangan anak. Jika memperhatikan pendapat Ernest Harms
sebagaimana dikemukakan di atas, maka usaha pengembangan nilai-nilai agama
menjadi efektif jika dilakukan melalui cerita-cerita yang di dalamnya terkandung
ajaran-ajaran agama. Dengan demikian daya fantasi anak berperan dalam
menyerap nilai-nilai agama yang terdapat dalam cerita yang diterimanya.
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3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Dalam pencapaian hasil belajar yang cukup memadai, sangat ditentukan
oleh proses belajar Agama Islam dengan baik. Namun, kadangkala apa yang
direncanakan dalam pencapaian-pencapaian hasil Agama Islam tersebut sering
mengalami hambatan-hambatan yang diakibatkan oleh berbagai faktor, baik dari
dalam diri maupun dari luar diri siswa.
Untuk meraih hasil belajar yang baik banyak sekali faktor-faktor yang
perlu diperhatikan. Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. 17
a. Faktor internal
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat
mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu :
1) Faktor fisiologis
Dalam hal ini, faktor fisiologis yang dimaksud adalah faktor yang
berhubungan dengan kesehatan dan pancaindera
a) Kesehatan badan
17 Sumadi, Suryabrata. 1998. Metodologi Penelitian. Cetakan sebelas. Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada. Hal 233.
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Untuk dapat menempuh studi yang baik siswa perlu memperhatikan dan
memelihara kesehatan tubuhnya. Keadaan fisik yang lemah dapat
menjadi penghalang bagi siswa dalam menyelesaikan program studinya.
Dalam upaya memelihara kesehatan fisiknya, siswa perlu
memperhatikan pola makan dan pola tidur, untuk memperlancar
metabolisme dalam tubuhnya. Selain itu, juga untuk memelihara
kesehatan bahkan juga dapat meningkatkan ketangkasan fisik
dibutuhkan olahraga yang teratur.
b) Pancaindera
Berfungsinya pancaindera merupakan syarat dapatnya belajar itu
berlangsung  dengan baik. Dalam sistem pendidikan dewasa ini di antara
pancaindera itu yang paling memegang peranan dalam belajar adalah
mata dan telinga. Hal ini penting, karena sebagian besar hal-hal yang
dipelajari oleh manusia  dipelajari melalui penglihatan dan pendengaran.
Dengan demikian, seorang anak yang memiliki cacat fisik atau bahkan
cacat mental akan menghambat dirinya didalam menangkap pelajaran,
sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajarnya di sekolah.
2) Faktor psikologis
Ada banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa, antara lain adalah :
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a) Intelligensi
Pada umumnya, hasil belajar yang ditampilkan siswa mempunyai
kaitan yang erat dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa.
Menurut, hakikat inteligensi adalah kemampuan untuk menetapkan dan
mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan suatu penyesuaian
dalam rangka mencapai tujuan itu dan untuk menilai keadaan diri
secara kritis dan objektif.  Taraf inteligensi ini sangat mempengaruhi
hasil belajar seorang siswa, di mana siswa yang memiliki taraf
inteligensi tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk mencapai hasil
belajar yang lebih tinggi. Sebaliknya, siswa yang memiliki taraf
inteligensi yang rendah diperkirakan juga akan memiliki hasil belajar
yang rendah. Namun bukanlah suatu yang tidak mungkin jika siswa
dengan taraf inteligensi rendah memiliki hasil belajar yang tinggi, juga
sebaliknya. 18
b) Sikap
Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya diri dapat
merupakan faktor yang menghambat siswa dalam menampilkan hasil
belajarnya. Menurut, sikap adalah kesiapan seseorang untuk bertindak
secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap siswa yang positif
18 Winkel, WS (1997). Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. Jakarta :
Gramedia.hal 529.
22
terhadap mata pelajaran di sekolah merupakan langkah awal yang baik
dalam proses belajar mengajar di sekolah. 19
c) Motivasi
Motivasi adalah penggerak perilaku. Motivasi belajar adalah
pendorong seseorang untuk belajar. Motivasi timbul karena adanya
keinginan atau kebutuhan-kebutuhan dalam diri seseorang. Seseorang
berhasil dalam belajar karena ia ingin belajar. 20 Sedangkan menurut,
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar itu; maka tujuan yang dikehendaki oleh siswa
tercapai. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Peranannya yang khas ialah dalam hal gairah atau
semangat belajar, siswa yang termotivasi kuat akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. 21
19 Sarlito Wirawan. (1997). Psikologi Remaja. Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada.
Hal 233
20 Irwanto. (1997). Psikologi Umum. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal
193
21 Winkel, WS (1997). Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. Jakarta :
Gramedia.hal 39.
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a. Faktor eksternal
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain diluar
diri yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang akan diraih, antara lain
adalah :
1). Faktor lingkungan keluarga
a)  Sosial ekonomi keluarga
Dengan sosial ekonomi yang memadai, seseorang lebih
berkesempatan mendapatkan fasilitas belajar yang lebih baik, mulai
dari buku, alat tulis hingga pemilihan sekolah
b). Pendidikan orang tua
Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikan tinggi
cenderung lebih memperhatikan dan memahami pentingnya
pendidikan bagi anak-anaknya, dibandingkan dengan yang
mempunyai jenjang pendidikan yang lebih rendah.
c). Perhatian orang tua dan suasana hubungan antara anggota keluarga
Dukungan dari keluarga merupakan suatu pemacu semangat
berpretasi bagi seseorang. Dukungan dalam hal ini bisa secara
langsung, berupa pujian atau nasihat; maupun secara tidak langsung,
seperti hubugan keluarga yang harmonis.
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2).  Faktor lingkungan sekolah
a). Sarana dan prasarana
Kelengkapan fasilitas sekolah, seperti papan tulis, OHP akan
membantu   kelancaran proses belajar mengajar di sekolah; selain bentuk
ruangan, sirkulasi udara dan lingkungan sekitar sekolah juga dapat
mempengaruhi proses belajar mengajar
b). Kompetensi guru dan siswa
Kualitas guru dan siswa sangat penting dalam meraih hasil,
kelengkapan sarana dan prasarana tanpa disertai kinerja yang baik dari para
penggunanya akan sia-sia belaka. Bila seorang siswa merasa kebutuhannya
untuk berhasil dengan baik di sekolah terpenuhi, misalnya dengan
tersedianya fasilitas dan tenaga pendidik yang berkualitas , yang dapat
memenihi rasa ingintahuannya, hubungan dengan guru dan teman-
temannya berlangsung harmonis, maka siswa akan memperoleh iklim
belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, ia akan terdorong untuk
terus-menerus meningkatkan hasil belajarnya.
c). Kurikulum dan metode mengajar
Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memberikan materi
tersebut kepada siswa. Metrode pembelajaran yang lebih interaktif sangat
diperlukan untuk menumbuhkan minat dan peran serta siswa dalam
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kegiatan pembelajaran. Faktor yang paling penting adalah faktor guru. Jika
guru mengajar dengan arif bijaksana, tegas, memiliki disiplin tinggi, luwes
dan mampu membuat siswa menjadi senang akan pelajaran, maka hasil
belajar siswa akan cenderung tinggi, palingtidak siswa tersebut tidak bosan
dalam mengikuti pelajaran. 22
3).  Faktor lingkungan masyarakat
a). Sosial budaya
Pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidikan akan
mempengaruhi kesungguhan pendidik dan peserta didik. Masyarakat yang
masih memandang rendah pendidikan akan enggan mengirimkan anaknya
ke sekolah dan cenderung memandang rendah pekerjaan guru/pengajar
b). Partisipasi terhadap pendidikan
Bila semua pihak telah berpartisipasi dan mendukung kegiatan
pendidikan, mulai dari pemerintah (berupa kebijakan dan anggaran)
sampai pada masyarakat bawah, setiap orang akan lebih menghargai dan
berusaha memajukan pendidikan dan ilmu pengetahuan.
22 Sarlito Wirawan. (1997). Psikologi Remaja. Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada.hal
122
26
4. Pengaruh Partisipasi Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa.
a. Pengertian Partisipasi
Partisipasi adalah: “Perilaku yang memberikan pemikiran terhadap sesuatu
atau seseorang. Perilaku merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang dalam
hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang dari luar lingkungannya. 23
Pengertian lain tentang partisipasi, yang mengatakan bahwa partisipasi
adalah: “Pemusatan energi psikis yang tertuju pada suatu obyek, dan juga meliputi
banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang sedang
dilakukan”. 24
Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa partisipasi orang tua dalam
pendidikan anaknya adalah perilaku orang tua yang dilaksanakan secara sadar
untuk melakukan berbagai tindakan secara maksimal untuk mendukung
keberhasilan pendidikan anaknya. Dalam hal ini adalah pencapaian hasil belajar
Agama Islam yang tinggi pada anak yang akan menuju pada jenjang sekolah
lanjutan.
Lebih lanjut mengemukakan bahwa: “Partisipasi orang tua terhadap
pendidikan anaknya tercermin dari perilaku orang tua”. Misalnya, kepedulian
23 Bedjo. 1996. Perhatian Orang Tua dari Keluarga dalam Pendidikan anak-
anaknya. Majalah Ilmiah Universitas Udayana. Bali: Universitas
Udayana.hal 75
24 Slameto. 1995. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, Jakarta : Rineka
Cipta. Hal 60
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orang tua terhadap sekolah dimana anaknya menuntut ilmu atau pengadaan sarana
dan prasarana belajar sesuai dengan kemampuannya. 25
b. Pentingnya Partisipasi Orang Tua Terhadap Siswa
Siswa merupakan harapan dan kebanggaan dari setiap orang yang
diharapkan dapat berhasil di sekolah dengan baik. Oleh karena itu, untuk
mewujudkan harapan tersebut orang tua yang bijaksana akan selalu mengikuti
perkembangan serta berusaha mengetahui taraf kemampuan yang dimiliki
anaknya. Bagi orang tua yang tingkat pendidikannya rendah atau terlalu sibuk
dengan pekerjaannya, mungkin hal tersebut amat sulit dilakukan. Tetapi apabila
orang tua yang menyadari akan pentingnya partisipasi mereka terhadap
keberhasilan anaknya, akan dengan berbagai cara untuk mewujudkan tanggung
jawabnya dalam membimbing dan mengarahkan siswa agar dapat belajar dengan
baik.
Orang tua tetap perlu memberikan kasih sayang dan penghargaan agar
dapat membentuk mental yang sehat supaya semangat belajar anak tetap ada.
Sebaliknya, orang tua yang kurang memberikan kasih sayang akan menimbulkan
rasa emosional pada anak dan akhirnya akan timbul rasa malas belajar. Kasih
sayang orang tua dapat diwujudkan dalam bentuk berusaha meluangkan waktunya
25 Bedjo. 1996. Perhatian Orang Tua dari Keluarga dalam Pendidikan anak-
anaknya. Majalah Ilmiah Universitas Udayana. Bali: Universitas
Udayana.hal 75
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untuk berdialog, bergurau, berkomunikasi serta dapat memenuhi kebutuhan
lainnya selain kebutuhan sekolah. 26
Hasil penelitian Baker dan Stevenson menunjukkan bahwa, peran atau
partisipasi orang tua memberikan pengaruh baik dan penilaian guru terhadap
siswa. Orang tua mempunyai peran serta untuk ikut menentukan inisiatif, aktivitas
terstruktur di rumah untuk melengkapi program-program pendidikan di sekolah
sebagaimana yang terjadi di Indonesia. Selain itu, juga dinyatakan bahwa jaringan
komunikasi yang dibangun oleh orang tua sangat penting dalam menentukan
keberhasilan siswa di masyarakat.
Partisipasi orang tua besar pengaruhnya terhadap proses belajar anak dan
hasil belajar yang akan dicapai. Hal ini dipertegas bahwa: ”Keluarga adalah
lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya
untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan
dalam ukuran besar, yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia”. 27
Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya
mereka acuh tak acuh terhadap proses belajar anaknya, tidak memperhatikan sama
sekali akan kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur
waktu belajarnya, tidak menyediakan atau melengkapi alat belajar, tidak mau tahu
bagaimana kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami anaknya
26 Mardanu .1997 Peranan Orang Tua dalam Upaya meningkatkan Mutu Pendidikan
anak. Jakarta: Cakrawala Pendidikan
27 Slameto. 1995. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, Jakarta : Rineka
Cipta. Hal 60
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dalam belajar dan lain-lain dapat menyebabkan anak kurang atau bahkan tidak
berhasil dalam belajarnya. Hasil yang didapatkan, nilai atau hasil belajarnya tidak
akan memuaskan bahkan mungkin gagal dalam studinya. Hal ini dapat terjadi pada
anak dari keluarga yang kedua orang tuanya memang tidak mencintai anaknya. 28
Mendidik anak dengan cara memanjakan adalah cara memperhatikan anak
yang tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihan pada anaknya tidak akan sampai
hati memaksa anaknya untuk belajar, bahkan mungkin membiarkan saja jika
anaknya tidak belajar dengan alasan segan adalah tindakan yang tidak benar.
Karena jika hal tersebut dibiarkan berlarut-larut, anak akan menjadi nakal, berbuat
seenaknya saja, pastilah belajarnya menjadi kacau.
Sebaliknya, mendidik anak dengan cara memperlakukan secara keras,
memaksa dan mengejar-ngejar anaknya untuk belajar adalah cara memperhatikan
anak yang juga salah. Dengan demikian, anak tersebut diliputi ketakutan dan
akhirnya benci dengan kegiatan belajar. Bahkan jika ketakutan itu semakin serius,
anak akan mengalami gangguan kejiwaan akibat dari tekanan-tekanan tersebut.
Orang tua yang demikian, biasanya menginginkan anaknya mencapai hasil belajar
yang sangat baik, atau mereka mengetahui bahwa anaknya bodoh tetapi tidak tahu
apa yang menyebabkannya, sehingga anak dikejar-kejar untuk mengatasi
kekurangannya.
28 Slameto. 1995. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, Jakarta : Rineka
Cipta. Hal 60
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Dalam kejadian seperti ini, di sinilah guru bimbingan dan penyuluhan (BP)
memegang peranan penting. Anak atau siswa yang mengalami kesukaran-
kesukaran seperti yang telah diuraikan di atas dapat ditolong dengan memberikan
bimbingan belajar yang sebaik-baiknya. Tentu saja keterlibatan orang tua akan
sangat mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut. 29
B. Kerangka Berpikir
Orang tua sebagai anggota masyarakat mempunyai tanggung jawab bagi
sekolah untuk turut mewarnai sekolah tersebut. Implikasi selanjutnya adalah
bahwa orang tua turut bertanggung jawab atas pendidikan anaknya di rumah, agar
kelak mampu hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian orang
tua dan sekolah mempunyai tanggung jawab untuk selalu menjalin hubungan yang
harmonis dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Oleh karena itu, pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara
pemerintah, masyarakat, dan orang tua. Tetapi sesungguhnya peran orang tua
sebagai anggota masyarakat tetap sangat dibutuhkan baik di sekolah maupun untuk
siswa itu sendiri,
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang memiliki
hasil belajar yang tidak memuaskan karena orang tua menyerahkan tanggung
jawab pendidikan sepenuhnya kepada sekolah semata-mata. Hal ini disebabkan
29 Slameto. 1995. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, Jakarta : Rineka
Cipta. Hal 60
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karena orang tua merasa anaknya yang sudah menjadi siswa tersebut cukup
dewasa untuk menyelesaikan masalahnya sendiri.
Bila partisipasi orang tua kepada anak-anaknya cukup besar, maka akan
dapat membawa hasil yang memuaskan termasuk dalam hal belajar. Orang tua
tidak dapat melepaskan diri dari keberadaan anak pada masa remaja. Seharusnya
hal ini berlanjut sampai anak dewasa, hingga masuk perguruan tinggi, tanggung
jawab pendidikan tetap ada di tangan orang tua.
Berdasarkan uraian di atas, maka pembuktian secara ilmiah keberadaan
teori di atas melalui suatu penelitian sangat diperlukan. Untuk maksud tersebut,
maka penulis melakukan suatu penelitian untuk membuktikan ada tidaknya
pengaruh partisipasi orang tua terhadap hasil belajar yang dicapai siswa,
khususnya dalam nilai-nilai moral dan agama siswa.
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BAB  III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua siswa dan siswa Kelompok B
di Raudhatul Athfal. Darul hikmah kabupaten sinjai sebanyak 20 orang siswa dan
orang tua murid.
B. Instrumen Penelitian
Instument penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan
data. Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data
adalah angket dan observasi, sebagai berikut:
1. Angket
Untuk memperoleh hasil belajar nilai-nilai moral dan agama,
digunakan kuesioner. Bentuk kuesioner yang digunakan peneliti adalah
raiting scale Likert yaitu suatu instrument pengukuran sikap yang terdiri dari
suatu daftar pernyataan. Selanjutnya angket di gunakan untuk mengambil data
partisipasi orang tua. Skala partisipasi orang tua disusun dengan
menggunakan skala Likert yang dimodifikasi yang terdiri dari 4 alternatif
jawaban
2. Metode Observasi
Observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap objek. Baik secara langsung maupun tidak langsung.
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Metode observasi ini peneliti gunakan untuk mengetahui proses penanaman
nilai-nilai moral dan agama di Raudhatul Athfal Darul hikmah Kabupaten
Sinjai.
C. Prosedur pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang tepat, dengan mempertimbangkan
penggunaannya berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data yang obyektif dan
relevan dengan pokok permasalahan penelitian merupakan indikator keberhasilan
suatu penelitian.
1. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara pengisian angket untuk
memperoleh data sesuai dengan tujuan penelitian, dalam hal ini item
pertanyaan yang diajukan sesuai dengan pokok permasalahan.
2. Observasi dengan melakukan pengamatan kepada sampel secara langsung
maupun tidak langsung.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten Sinjai
Berdasarkan hasil pengamatan Raudhatul Athfal Darul Hikmah
terletak di desa Tongke-tongke kecamatan Sinjai Timur jaraknya ±5 km dari
ibukota kabupaten Sinjai, yang berdekatan dengan SD 29 maroanging.
Raudhatul Athfal ini didirikan pada tanggal 9 agustus 1993, yang terdiri satu
gedung permanen yang difungsikan untuk kantor, ruang kelas dan ruang
dapur. Adapun jumlah murid Raudhatul Athfal Darul Hikmah sebanyak 35
orang anak yang terbagai atas 2 kelompok A terdiri dari 15 orang anak dan
kelompok B terdiri 20 orang anak. Dan guru yang mengajar di Raudhatul
Athfal Darul Hikmah semuana berjumlah 5 orang. Adapun rincian guru
Raudhatul Athfal Darul Hikmah sebagai berikut:
a. Harlinah, A.Ma, selaku pelaksana tugas kepala sekolah
b. Rahmatia, A.Ma, guru kelompok A
c. Haryati Tape, S.Pd.I guru kelompok B
d. Fatmawati guru kelompok B
e. Asmawati guru kelompok A
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2. Partisipasi orang tua dalam meningkatkan hasil belajar nilai-nilai moral dan
agama
Berdasarkan hasil penilaian yang telah digunakan untuk mengukur
partisipasi orang tua, skor maksimal (skor ideal) yang mungkin akan dicapai
oleh siswa yaitu 40, jika skor partisipasi orang tua dikelompokan kedalam
lima kategori, maka akan diperoleh distribusi frekuensi skor dengan
persentase yang akan ditunjuk pada tabel berikut
Tabel 1.
Tabel Frekuensi dan Persentase Skor Variabel
Partisipasi Orang Tua.
No. Interval Nilai Frekuensi Kategori
Persentase
(%)
1.
2.
3.
4.
5.
1 - 8
9 - 16
17 - 24
25 - 32
33 - 40
0
0
0
8
12
Rendah
Kurang
Sedang
Tinggi
Sangat tinggi
0
0
0
40
60
Jumlah 15 100
Sumber : saifuddin 30
Berdasarkan tabel 1, dengan memperhatikan frekuensi dan persentase
persentasi 20 orang tua sampel, 8 atau 40 % orang tua memperoleh skor
kategori tinggi dan 12 atau 60 % orang tua memperoleh skor dalam kategori
30 Saifuddin Azwar. Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukutan Prestasi balajar,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset. 1998), h,80
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sangat tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa partisipasi orang
tua termasuk sangat tinggi.
3. Hasil belajar nilai-nilai moral dan agama Kelompok B
a. Kegiatan berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
Sebelum dan sesudah pelajaran guru membimbing  dan menuntun
anak-anak membaca doa sebelum dan sesudah kegiatan
Berdasarkan hasil  observasi anak-anak kelompok B melakukan
dengan baik dan aktif begitun halnya setelah melakukan kegiatan anak-
anak pun melakukannya.
b. Kegiatan menyanyikan lagu-lagu keagamaan yang bernafaskan islam
Pada saat guru menyanyikan lagu-lagu yang bernafaskan islam,
seperti lagu 25 nabi, rukun islam
Berdasarkan hasil observasi (tanggal 8 Februari 2011) anak-anak
kelompok B terlihat aktif menyanyikan lagu-lagu yang bernafaskan islam
di pandu oleh guru
c. Kegiatan selalu memberi dan menjawab salam
Guru mengharuskan anak selalu memberi dan menjawab salam
ketika tiba di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi (tanggal 9 Februari 2011) pada saat
ibu guru memberi salam semua anak-anak kelompok B serentak
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menjawab salam, dengan alas an anak terbiasa berprilaku sopan santun
sejak dini.
d. Kegaiatan yang berbicara yang ramah dan tidak berteriak.
Pada saat ibu guru mengajak anak-anak berbicara dan melakukan
tanggung jawab tentang kegiatan yang dilakukan sebelum berangkat ke
sekolah
Berdasarkan hasil observasi (tanggal 10 Februari 2011) pada saat
ibu guru mengajak berbicara dan melakukan Tanya jawab anak-anak
kelompok B terlihat berbicara ramah dan menjawab dengan tidak berteriak
hanya ada dua tiga anak yang tidak melakukannya.
e. Kegiatan selalu mengucapkan terima kasih jika memperoleh sesuatu .
Pada saat ibu guru atau teman memberikan sesuatu berupa
makanan dan mainan kepada anak-anak, ibu guru mengharuskan
mengucapkan terima kasih.
Berdasarkan hasil observasi (tanggal 11 Februari 2011) pada saat
ibu guru atau teman memberikan sesuatu kepada anak terlihat bahwa
anak-anak kelompok B melakukannya dengan baik hanya ada 3 orang
masih belum melakukan.
f. Kegiatan dapat menyebutkan gambar seri mengenai perbuatan baik dan
salah  kepada anak-anak seperti anak yang menolong teman jika jatuh,
suka memukul teman.
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Berdasarkan hasil observasi (tanggal 12Februari 2011) setelah ibu
guru memperlihatkan gambar seri, anak-anak kelompok B mampu
menunjukkan melalui gambar seri mana perbuatan baik dan salah.
g. Kegiatan berbahasa sopan dan bermuka manis
Ibu guru mengharuskan anak untuk berbahasa sopan dan bermuka
manis kepada siapa saja trmasuk ibu guru dan teman-teman
Berdasarkan hasil observasi (tanggal 14 Februari 2011) jika anak-
anak diajar berbicara oleh ibu guru dan teman-temannya, anak-anak
kelompok B terlihat mampu berbahasa sopan dan tidak memasang muka
cemberut
h. Kegiatan menyapa teman dan orang lain Pada saat anak-anak bermain di
dalam dan di luar kelas.
Berdasarkan hasil observasi (tanggal 15 Februari 2011) bahwa
pada saat anak-anak bermain di dalam dan di luar kelas hampir semua
anak-anak mampu bergaul dan saling menyapa dengan teman-temannya
hanya ada dua tiga orang anak tidak mau bergaul dengan teman-temannya,
dia hanya bermain sendiri atau berteman 1,2 orang teman saja.
4. Bentuk-bentuk partisipasi orang tua dalam meningkatkan hasil belajar nilai-
nilai moral dan agama pada Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten Sinjai
Setelah melakukan wawancara dengan orang tua siswa menunjukkan bahwa
bentuk-bentuk partisipasi orang tua dalam meningkatkan hasil belajar nilai
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moral adalah berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan saat berada di
lingkungan sekolah dan lingkungan rumah, selalu memberi dan membalas
salam, selalu mengucapkan terima kasih jika memperoleh sesuatu,
menyebutkan mana yang benar dan mana yang salah pada suatu perbuatan,
keharusan berbahasa sopan dan bermuka manis kepada siapa pun juga.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil data yang telah diuraikan di atas, maka secara deskriptif
hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa partisipasi orang tua anak pada Raudhatul
Athfal Darul Hikmah Kabupaten Sinjai secara umum dikategorikan sangat tinggi.
Hasil penelitian ini didasarkan pada tingginya persentase 60 % orang tua
memperoleh skor dalam kategori sangat tinggi
Temuan hasil penelitian ini sangat menggembirakan karena mengindikasikan
bahwa secara umum orang tua anak pada Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten
Sinjai memiliki perhatian terhadap pendidikan anak-anaknya. Hasil penelitian ini
sekaligus juga mengungkapkan bahwa orang tua anak pada Raudhatul Athfal Darul
Hikmah Kabupaten Sinjai menyadari dirinya sebagai anggota masyarakat yang
mempunyai tanggung jawab bersama pemerintah atas pendidikan anaknya baik di
rumah maupun di sekolah, agar kelak mampu hidup mandiri  di tengah-tengah
masyarakat.
Secara deskriptif hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa hasil belajar
nilai-nilai moral dan agama  kelompok B Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten
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Sinjai secara umum dikategorikan tinggi. Hasil penelitian didasarkan pada hasil
obserpasi nilai-nilai moral dan agama kelompok B pada anak di Raudhatul Athfal
Darul Hikmah Kabupaten Sinjai yang melaksanakan atau telah menetahi berbagai
nilai-nilai moral dan agama sangat tinggi.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada kedua variabel tersebut terlihat
bahwa, baik partisipasi orang tua maupun penguasaan nilai-nilai moral dan agama
kelompok B pada Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten Sinjai kedua-duanya
dikategorikan sangat tinggi. Dengan demikian, secara sepintas dapat diasumsikan
bahwa partisipasi orang tua mempuanyai peran penting terhadap hasil belajar nilai-
nilai moral dan agama  kelompok B Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten
Sinjai. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
partisipasi orang tua maka makin tinggi pula hasil belajar nilai-nilai moral dan agama
yang diperoleh siswa.
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BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka hasil penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Secara umum partisipasi orang tua siswa Raudhatul Athfal Darul Hikmah
Kabupaten Sinjai dikategorikan sangat tinggi.
2. Secara umum hasil belajar nilai-nilai moral dan agama pada Raudhatul Athfal
Darul Hikmah Kabupaten Sinjai dikategorikan sangat tinggi.
3. Bentuk-bentuk partisipasi orang tua dalam meningkatkan terhadap hasil
belajar nilai-nilai moral dan agama kelompok B Raudhatul Athfal Darul
Hikmah Kabupaten Sinjai adalah dengan berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan saat berada di lingkungan sekolah dan lingkungan rumah,
selalu memberi dan membalas salam, selalu mengucapkan terima kasih jika
memperoleh sesuatu, menyebutkan mana yang benar dan mana yang salah
pada suatu perbuatan, keharusan berbahasa sopan dan bermuka manis kepada
siapa pun juga.
B. Saran
Beberapa saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan temuan
hasil penelitian ini, diantaranya adalah :
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1. Kepada orang tua siswa pada Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten Sinjai
agar mempertahankan partisipasi yang telah dimiliki selama ini dalam
menjalankan tanggung jawab pendidikan anak-anaknya, yang dapat dilakukan
dengan menjalin hubungan harmonis dengan sekolah, melengkapi fasilitas belajar
anak, dan lain-lain.
2. Kepada guru pada Raudhatul Athfal Darul Hikmah Kabupaten Sinjai agar
mempertahankan dan jika perlu meningkatkan terus hasil belajar yang telah
dimiliki siswa selama ini dengan meningkatkan kualitas pelaksanaan proses
belajar mengajar.
3. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian serupa
dengan masalah yang relevan pada sekolah lainnya agar diperoleh kesimpulan
hasil penelitian yang lebih valid dan dapat dipercaya.
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ANGKET UNTUK PARTISIPASI ORANG TUA
1. Apakah bapak dan ibu mengajarkan anak berdo’a sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan?
a. Selalu c. jarang
b. Sering d. tidak pernah
2. Apakah bapak dan ibu selalu mengajarkan lagu-lagi keagamaan?
a. Selalu c. jarang
b. Sering d. tidak pernah
3. Apakah bapak dan ibu biasa mengajarkan anak bagaimana cara berprilaku
sopan terhadap orang lain?
a. Selalu c. jarang
b. Sering d. tidak pernah
4. Apakah bapak dan ibu selalu mengajarkan anak, mana perbuatan baik dan
benar?
a. Selalu c. jarang
b. Sering d. tidak pernah
5. Apakah bapak dan ibu mangajarkan anak  cara berprilaku saling hormat
menghormati orang tua dan orang yang lebih tua?
a. Selalu c. jarang
b. Sering d. tidak pernah
6. Apakah bapak dan ibu mengajarkan anak cara berterima kasih jika
memperoleh sesuatu?
a. Selalu c. jarang
b. Sering d. tidak pernah
7. Apakah bapak dan ibu biasa mengajarkan anak cara berbicara dengan
suara yang ramah dan tidak berteriak?
a. Selalu c. jarang
b. Sering d. tidak pernah
8. Apakah bapak dan ibu selalu mengajarkan anak tentang cara memberi
salam  dan membalas salam?
a. Selalu c. jarang
b. Sering d. tidak pernah
9. Apakah bapak dan ibu biasa mengajarkan anak bagaimana berbahasa
sopan dan bermuka manis?
a. Selalu c. jarang
b. Sering d. tidak pernah
10. Apakah bapak dan ibu selalu mengajarkan anak bagaiman menyapa teman
dan orang lain?
a. Selalu c. jarang
b. Sering d. tidak pernah
LEMBAR OBSERVASI
PADA MORAL DAN NILAI-NILAI AGAMA
No Nama Aspek Pengamatan1 2 3 4 5 6 7 8
1.Annisa Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
2. Amalia Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
3. Iqbal Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
4. Irfan Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
5. Nurul Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
6. Mutmainnah Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
7. Muta’amimah Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
8. Fauziah Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
9. Safwan Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya
10. Sahrul Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya
11. Rifqi Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
12. Risqi Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
13. Salsa Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
14. Mifta Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
15. Nabil Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
16. Nufadillah Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak
17. Fitri Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
18. Naufal Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
19. Taufi q Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
20. Raoda Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya
Jumlah 20 20 20 17 17 20 20 18
KETERANGAN
1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
2. Menyanyikan lagu-lagu keagamaan yang bernafaskan islam
3. Selalu memberi dan menjawab salam
4. Berbicara dengan suara yang ramah  (tidak berteriak).
5. Selalu mengucapkan terima kasih jika memperoleh sesuatu
6. Dapat menyebutkan mana perbuatan yang baik pada suatu perbuatan
7. Berbahasa sopan dan bermuka manis
8. Menyapa teman dan orang lain
